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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG PERCERAIAN DAN AKIBAT HUKUMNYA 

 

A. Talak (perceraian) 

1. Pengertian Talak dan Dasar Hukumnya 

Talak adalah perbuatan halal yang dimurkai Allah sebab memutuskan 

kasih sayang. Talak diambil dari kata Itla>k, artinya melepaskan atau 

meninggalkan. Dalam istilah agama, talak adalah melepaskan ikatan 

perkawinan atau rusaknya hubungan perkawinan.
1
 Menurut syara ialah 

melepaskan ikatan pernikahan dengan kata-kata atau lafal yang menunjukkan 

talak atau perceraian.
2
  

Dalam ketentuan Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan, penyebab putusnya perkawinan bisa karena kematian, 

perceraian, atau karena adanya keputusan pengadilan. Putusnya hubungan 

perkawinan karena perceraian adalah putusnya ikatan perkawinan sebab 

dinyatakan talak oleh seorang suami terhadap istrinya yang perkawinannya 

dilangsungkan menurut agama Islam, yang dapat pula disebut ‚cerai talak‛. 

Cerai talak ini diperuntukkan bagi seorang suami yang telah melangsungkan 

perkawinan menurut agama Islam yang akan menceraikan istrinya.
3
 

                                                             
1
 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999), 09. 

2
 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), 354. 

3
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan Undang-

Undang Perkawinan (Jakarta : Kencana, 2006), 400. 
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Ulama fikih berpendapat bahwa talak bukan berarti tidak boleh dan 

menimbulkan dosa, tetapi sekedar makruh saja, sebab memutuskan 

perhubungan. Hikmah talak ialah melepaskan pergaulan suami istri yang tidak 

terdapat lagi kerukunan hidup berumah tangga, juga menghindari mafsadat 

yang lebih baik.
4
 Terdapat konsep pokok dalam talak sebagai berikut : 

a. Talak tetap ada ditangan suami sebab suami mempunyai sikap rasional 

sedangkan istri bersifat emosional. 

b. Talak dijatuhkan oleh suami atau pihak lain atas nama suami, seperti 

Pengadilan Agama. 

c. Istri berhak mengajukan gugat cerai kepada suami dengan alasan tertentu 

lewat qadi (Pengadilan Agama). 

d. Talak bisa kembali lagi antara kedua suami istri sesuai dengan ketentuan 

agama. 

e. Bagi mantan istri ada masa ‘iddah dan memiliki hak menerima mut’ah dan 

nafkah dari mantan suami.
5
  

2. Macam-Macam Talak 

a. Talak raj’i< 

Talak raj’i< artinya talak yang boleh rujuk (kembali) dengan lafal tertentu 

setelah talak itu dijatuhkan. Talak disini adalah talak yang dijatuhkan sekali 

                                                             
4
 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I…, 355. 

5
 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2…, 16. 
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atau dua kali. Suami yang menjatuhkan talak boleh rujuk kepada istrinya, 

setelah istrinya menjalani masa iddahnya.
6
 Firman Allah SWT : 

َلِعََِيَََ َىُنَّ َفَطلَِّقُو َآالنِّسَآءَ َطلََّقْتمُُ َإِذَا َالنَّبُِّ َرَبَّكُمْ,يُّهاَ َالله َوَات َّقُواْ ةَ, َالْعِدَّ َوَأَحْصٌواْ تِِِنَّ َتُُْرجُِوََْدَّ لَا

َبِفَحِشَةٍَمُبَ يِّنَةٍ,َوَتلِْكََحُدُودَُالله,َوَمَنَْيَ تَ عَََتِِِنَََّىُنَّمِنَْبُ يُ وَْ تِيَْْ َحُدُودََاللهَوَلَاَيََْرُجْنََإِلآَأَنَْيََْ دَّ

َََََلَعَلََاللهَيُُْدَِثَُبَ عْدََذَلِكََأمَْرًاََفَ قَدَْظلََمََنَ فْسَوُ,َلَاَتَدْرىِى

Artinya : Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu Maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) ‘iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 

‘iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 

janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-

hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 

terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali 

Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (Q.S 

At-Talaq : 01).
7
 

 

Yang dimaksud ‚menghadapi ‘iddahnya yang wajar‛ adalah istri-istri itu 

hendaklah ditalak di waktu suci sebelum dicampuri. Sedangkan yang 

dimaksud dengan ‚perbuatan keji di sini‛ ialah mengerjakan perbuatan-

perbuatan pidana, berkelakuan tidak sopan terhadap mertua, ipar, besan dan 

sebagainya. Dan yang dimaksud ‚Suatu hal yang baru‛ ialah keinginan dari 

suami untuk rujuk kembali apabila talaknya baru dijatuhkan sekali atau dua 

kali. 

                                                             
6
 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’I…, 361. 

7
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 10 (Jakarta : Widya Cahaya, 2011), 175. 
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b. Talak ba’i>n  

Talak ba’i>n yaitu talak yang putus secara penuh dalam arti tidak 

memungkinkan suami kembali kepada istrinya kecuali dengan nikah baru, 

talak ba’i>n inilah yang tepat untuk disebut putusnya perkawinan. Talak ba’i>n 

terbagi menjadi dua macam, yaitu:
8
 

1) Ba’i>n sughra, ialah talak yang suami tidak boleh rujuk kepada mantan 

istrinya, tetapi ia dapat kawin lagi dengan nikah baru tanpa melalui 

muhallil. Yang termasuk ba’i>n sughra itu adalah sebagai berikut : 

a) Talak yang dilakukan sebelum istri digauli oleh suami. 

b) Talak yang dilakukan dengan cara tebusan dari pihak istri (khulu’). 

c) Perceraian melalui putusan hakim di Pengadilan atau yang disebut 

fasakh. 

2) Ba’i>n kubra, yaitu talak yang tidak memungkinkan suami rujuk kepada 

mantan istrinya, kecuali bekas istrinya sudah kawin lebih dahulu dengan 

laki-laki lain, dan perkawinan itu telah berjalan dengan baik, artinya suami 

telah menggaulinya sebagaimana layaknya orang bersuami istri, kemudian 

bercerai dan telah habis masa ‘iddahnya.
9
 Yang termasuk talak ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
8
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia …, 221-222.  

9
 Musthafa Kamal Pasha, Dkk, Fikih Islam (Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri, 2002), 275. 
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a) Istri yang telah ditalak tiga kali, yang diucapkan secara terpisah dalam 

kesempatan yang berbeda antara satu dengan lainnya diselingi oleh 

masa ‘iddah. 

b) Istri yang bercerai dengan suaminya melalui proses li’an. 

3. Alasan-Alasan Permohonan Talak 

Talak yang merupakan salah satu bentuk putusnya perkawinan hanya 

dapat dilakukan melalui proses tertentu seperti harus adanya permohonan dan 

dilakukan di depan sidang pengadilan beserta alasan-alasannya. Menurut UU 

No.1 Tahun1974 Pasal 34 Ayat (3), jika suami atau istri melalaikan 

kewajibannya, masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan 

Agama.
10

 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 19 dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 menyebutkan bahwa perceraian dapat 

terjadi karena alasan atau alasan-alasan : 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabok, pemadat, penjudi 

dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan;  

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak yang lain tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar 

kemampuannya; 

                                                             
10 Aminur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 

2012), 224-225. 
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c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau hukuman 

yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung; 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan erat yang 

membahayakan pihak lain; 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 

dapat menjalankan kewajiban sebagai suami/istri; 

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 

g. Suami melanggar taklik talak. 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak 

rukunan dalam rumah tangga. 

4. Akibat Putusnya Perkawinan 

Bila hubungan perkawinan putus antara suami istri dalam segala 

bentuknya, maka hukum yang berlaku sesudahnya adalah : 

a. Hubungan antara keduanya adalah asing dalam arti harus berpisah dan 

tidak boleh saling memandang, apalagi bergaul sebagai suami istri, 

sebagaimana yang berlaku antara dua orang yang saling asing. 

b. Keharusan memberi mut’ah, yaitu pemberian suami kepada isteri yang 

diceraikannya sebagai suatu kompensasi.
11

   

                                                             
11

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia…, 301. 
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Talak menimbulkan akibat berupa suatu kewajiban suami terhadap isteri 

yang telah ditalak antara lain:  

a. Sesuai dengan Surat Al-Baqarah Ayat 241 yang artinya ‚untuk perempuan 

yang ditalak itu kegembiraan (pemberian dari suaminya) secara ma’ruf, 

sebagai suatu kewajiban atas orang-orang yang taqwa.‛  

b. Memberi nafkah kepada istri yang telah ditalak selama masa ‘iddah.  

Ketentuan ini sesuai dengan Surat At{h-T{halaq Ayat 6, yang artinya: 

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 

ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika 

kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 

itu) untuknya.  

c. Mahar sewaktu akad nikah dilunasi apabila mahar tersebut belum dibayar 

baik seluruhnya maupun sebagian kepada mantan istrinya. 

d. Memberi nafkah kepada anak-anaknya untuk pemeliharaan dan 

kepentingan pendidikan dengan tetap mengingat kemampuan suami.   
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Dalam perspektif hukum Islam, bagi bekas isterinya tidak dapat begitu 

saja menerima pinangan bahkan tidak dapat segera kawin dengan laki-laki 

lain, tetapi ia harus menunggu sampai selesai masa ‘iddahnya. Selama masa 

‘iddah ini suami berhak rujuk kepada bekas istrinya.
12

 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 41 yang berbunyi 

‚Akibat putusnya perawinan karena perceraian ialah : 

a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-

anaknya semata berdasarkan kepentingan anak; bilamana ada perselisihan 

mengenai penguasaan anak-anak, pengadilan memberi keputusannya; 

b. Bapak yang bertanggungjawab atas semua biaya pemeliharaan dan 

pendidikan yang diperlukan anak itu; apabila bapak dalam kenyataan tidak 

dapat memenuhi kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan bahwa 

ibu ikut memikul biaya tersebut; 

c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 

biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 

istri.
13

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam akibat putusnya perkawinan terdapat 

dalam pasal 149 yang berbunyi : 

                                                             
12

 Rachmadi Usman, Aspek-Aspek Hukum Perorangan dan Kekeluargaan di Indonesia (Jakarta : Sinar 

Grafika, 2006), 411. 
13

 Subekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Jakarta : Pradnya Paramita, 2004), 

549-550. 
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a. Memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang 

atau benda, kecuali bekas istri tersebut qabla al dukhul. 

b. Memberi nafkah dan kiswah kepada bekas istri selama dalam ‘iddah, 

kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ba’i>n atau nusyuz dan dalam 

keadaan tidak hamil 

c. Melunasi mahar yang masih terhutang seluruhnya dan separuh apabila 

qabla al dukhul. 

d. Memberikan biaya hadhonah untuk anak-anaknya yang belum mencapai 

umur 21 tahun. 

 

B. Pembebanan Nafkah ‘Iddah dan Mut’ah 

1. Pengertian Nafkah dan Dasar Hukumnya 

Kata nafkah berasal dari kata anfaqa, al-infa>q yang artinya 

mengeluarkan, jadi nafkah artinya mengeluarkan suatu kebutuhan dan 

keperluan hidup meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, serta biaya 

rumah tangga dan pengobatan isteri sesuai dengan keadaan termasuk juga 

pendidikan anak.
14

 

Nafkah adalah belanja untuk hidup (uang) pendapatan belanja yang 

diberikan kepada istrinya, rezeki, bekal hidup sehari-hari, sedangkan nafkah 

cerai adalah tunjangan yang diberikan seorang pria kepada mantan istrinya 

                                                             
14

 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2…, 162. 
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berdasarkan putusan pengadilan yang menyelesaikan perceraian 

mereka.
15

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya nafkah ialah 

perkawinan.  

Agama mewajibkan suami menafkahi istrinya, oleh karena dengan 

adanya ikatan perkawinan yang sah itu seorang istri menjadi terikat semata-

mata kepada suaminya dan tertahan sebagai miliknya, karena ia berhak 

menikmatinya secara terus menerus. Istri wajib taat kepada suami, tinggal 

dirumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dan mendidik anaknya. 

Sebaliknya bagi suami ia berkewajiban memenuhi kebutuhannya dan memberi 

nafkah kepadanya, selama ikatan suami istri masih berjalan dan istri tidak 

durhaka atau karena ada hal-hal lain yang menghalangi penerimaan nafkah.
16

 

Berdasarkan kaidah umum yang mengakui bahwa orang yang menjadi milik 

orang lain dan diambil manfaatnya, maka nafkahnya menjadi tanggungan 

orang yang menguasainya.
17

Bahkan diantara Ulama Syiah menetapkan bahwa 

meskipun istri orang kaya dan tidak memerlukan bantuan biasa dari suami, 

namun suami tetap wajib membayar nafkah.
18

 Karenanya kewajiban memberi 

nafkah seperti itu, bergantung pada terpenuhinya tiga hal, antara lain : 

a. Akad nikah antara suami dan istri telah berlangsung secara sah. 

                                                             
15

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2002) 605. 
16

 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Kifayatul Akhyar Terjemahan Ringkas Fiqih Islam Lengkap 

(Semarang : Rineka Cipta, 1990), 75-76. 
17

 Al Hamdani, Risalah Nikah (Jakarta : Pustaka Amani, 2002), 146-147. 
18

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia…., 166. 
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b. Si istri dalam keadaan siap untuk melangsungkan kehidupan suami-istri. 

c. Tidak adanya hambatan dari pihak istri yang dapat menghilangkan atau 

mengurangi hak si suami untuk memperoleh layanan sewajarnya.
19

 

Disamping kewajiban suami yang bersifat lahiriah seperti yang telah 

disebutkan diatas, suami juga mempunyai kewajiban yang bersifat batiniah, 

yakni berupa hubungan biologis. Dalam hal ini Jumhur Ulama sama seperti 

Ibnu Hazm berpendapat wajib hukumnya bagi seorang suami untuk 

mencampuri istrinya jika tidak ada halangan untuk itu. Sementara Imam 

Syafi’i mengatakan tidak ada kewajiban bagi seorang suami untuk 

mencampuri istrinya, karena hal itu merupakan haknya (suami), sebagaimana 

hak-hak lainnya.
20

 

Dasar hukum dalam memberikan nafkah terdapat dalam Surat Al-

Baqarah Ayat 233 :
21  

َبِِلْمَعْرُوفِ,َلَاتُكَلِّفَُنَ فْسٌَ َوكَِسْوَتُ هُنَّ وُسْعَهاََوَعَلىََالْمَوَْلُوْدَِلَوُ,َرِزْقُ هُنَّ  إِلاََّ

Artinya : Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya.  

 

 

                                                             
19

 Muhammmad Baghir Al-Habsyi, Fiqih Praktis Menurut Al-Quran, As-Sunnah dan Pendapat Para 
Ulama (Bandung : Mizan, 2002), 138. 
20

 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita, Penerjemah M Abdul Ghafar (Jakarta : Pustaka Al-

Kautsar, 1998), 416. 
21 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 01…, 343. 
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Disamping itu juga berdasar Hadis dari Mu’awiyah al-Qusyairi, yang 

berbunyi : 

َلَََاقَََ؟َوَِيْلَََعَََنَََدَِحََاَََةَِجََوْزََََقَُّاحََمَََاللهََِلََوَْسَُرَََيََ:ََتَُلَْق َُ:ََالََقَََعنوَاللهَرضىَيَِّيَِْشََالقََُةََيََاوَِعََمََُنَْعََ

َتََمَْعَِاطََذََإََِاهََمَُعَِطَْتَُ َتََيَْسََتََكَْاِاَذََاََِاىََوَْسَُكَْتَوَََ, َوََجَْوََالََْبَِرَِضَْتَََلَاَوََ, َحَْبِّقَََت ََُلَاَوََ, َفََِلاََّإََِرَْجَُهَْت َََلَاَوََ,

َ(ماجوَوابنَوالنساءَداودَوابوَاحمدَرواه.َ)تَِيَْب ََالَْ

Artinya : Saya bertanya, wahai Rasulullah, ‚Apakah hak seorang istri 

dari kami kepada suaminya? Sabdanya : ‚Engkau memberi 

makan kepadanya apa yang engkau makan, engkau 

memberinya pakaian sebagaimana engkau berpakaian, 

janganlah engkau pukul mukanya, janganlah engkau 

menjelekkannya, kecuali masih dalam satu rumah‛.
22

  

 

Adapun menurut Ijma’ sebagai berikut : 

Ibnu Qudamah berkata : para ahli ilmu sepakat tentang kewajiban suami 

membelanjai istri-istrinya, bila sudah baligh, kecuali kalau istri itu berbuat 

durhaka. 

Ibnu Mundzir dan lainnya berkata : istri yang durhaka boleh dipukul 

sebagai pelajaran. Perempuan adalah orang yang tertahan di tangan suaminya. 

Ia telah menahannya untuk bepergian dan bekerja. Karena itu ia berkewajiban 

untuk memberikan belanja kepadanya.
23

 

                                                             
22

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 7, Alih Bahasa Oleh Moh. Thalib Jilid VII (Bandung : Al Ma’arif, 

1990), 75. 
23

 Ibid., 75. 
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Untuk mendapatkan nafkah harus dipenuhi beberapa syarat apabila tidak 

dipenuhi, maka tidak berhak menerima nafkah. Syarat itu sebagai berikut :
24

 

a. Akadnya sah. 

b. Menyerahkan dirinya kepada suaminya. 

c. Suaminya dapat menikmati dirinya. 

d. Istri tidak berkeberatan untuk pindah tempat apabila suami 

menghendakinya, kecuali apabila suami bermaksud jahat dengan 

kepergiannya itu atau tidak membuat aman diri si istri dan kekayaanya, 

atau pada waktu akad sudah ada janji untuk tidak pindah dari rumah istri 

atau tidak akan pergi dengan istrinya. 

e. Keduanya suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban sebagai 

suami istri. 

Jika salah satu dari syarat-syarat ini tidak terpenuhi maka ia tidak wajib 

diberi nafkah. Karena jika ikatan perkawinannya tidak sah bahkan batal maka 

wajiblah suami istri tersebut diceraikan, guna mencegah timbulnya bencana 

yang tidak dikehendaki.  

Begitu pula istri yang tidak mau menyerahkan dirinya kepada suaminya, 

atau suami tidak dapat menikmati dirinya atau istri enggan pindah ke tempat 

yang dikehendaki suami, maka dalam keadaan seperti itu tidak ada kewajiban 

belanja. Karena penahanan yang dimaksud sebagai dasar hak penerimaan 

                                                             
24

 Ibid., 147. 
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belanja tidak terwujudkan. Hal ini seperti halnya dengan pembeli tidak wajib 

membayar harga barang jika penjual tidak mau menyerahkan barangnya, atau 

penjual hanya mau menyerahkan barangnya disuatu tempat tertentu saja dan 

tidak mau ditempat lain.
25

 

Seluruh Ulama Mazhab sepakat Apabila ketika sesudah pelaksanaan 

akad, istri tetap tinggal di rumah ayahnya untuk beberapa waktu, lalu dia 

menuntut hak nafkah untuk waktu ketika dia masih berada dirumah ayahnya 

itu, maka istri masih tetap berhak atas nafkah tersebut manakala si suami 

telah mencampurinya dan istri menawarkan dirinya kepada suaminya dan 

memperlihatkan kesiapannya yang penuh untuk mengikuti suaminya.
26

  

Istri tidak berhak menerima nafkah jika ia pindah dari rumah suaminya 

ke tempat lain tanpa izin suami yang dapat dibenarkan secara hukum. Atau 

bepergian tanpa izinnya atau melakukan ihram ibadah haji tanpa izinnya. Jika 

istri pergi dengan seizin suami atau melakukan ihram dengan izinnya atau 

pergi bersama-sama dengannya, maka hak nafkahnya tidaklah gugur. Karena 

ia tidak melakukan kedurhakaan dan keluar dari genggaman suaminya. Begitu 

pula ia tidak berhak memperoleh nafkah, bilamana ia menolak berhubungan 

dengan suaminya di tempat tinggal yang sama padahal sebelumnya ia tidak 

meminta pindah dari rumah tersebut ke tempat lain yang tidak pernah ditolak 

                                                             
25

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7…., 76-77. 
26

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, Penerjemah A.B Masykur Dkk (Jakarta : 

Lentera, 2000), 406. 
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oleh suaminya. Jika ia pernah minta pindah ke tempat lainnya tapi suaminya 

menolak, lalu ia menolak pula berhubungan dengan suaminya, maka hak 

nafkahnya tidaklah gugur. Tetapi kalau yg meminta pindah itu istri, sedang 

suaminya tidak mau, lalu istri menolak dicampuri, maka hak nafkahnya tidak 

gugur. Begitu pula dengan istri yang dipenjara karena kejahatan atau karena 

tindakan sewenang-wenang, maka ia tidak berhak menerima nafkah. Kecuali 

kalau ia dipenjara karena hutang kepada sumainya. Sebab dalam hal ini 

suaminyalah yang meluputkan haknya. Begitu juga kalau istri dighasab
27

 

sehingga terjadi kerenggangan antara suami dan istri, maka ia tidak berhak 

menerima nafkah selama ghasabnya.
28

 

Begitu juga dengan seorang istri yang keluar untuk bekerja sedang 

suaminya melarang tetapi ia tetap tidak menghiraukannya, maka ia tidak 

berhak memperoleh nafkah. Begitu pula istri yang tidak mau dicampuri 

suaminya karena sedang berpuasa sunat atau I’tikaf29
 sunat. Dalam keadaan-

keadaan tersebut diatas istri tak berhak memperoleh nafkah. Sebab ia telah 

mengabaikan hak suaminya secara melawan hukum untuk menikmati dirinya. 

Kecuali kalau di dalam mengabaikan hak suami dibenarkan oleh hukum, maka 

hak nafkahnya tidaklah gugur.
30

  

                                                             
27

 Ghasab yaitu diambil dengan (tidak) setahu pemiliknya, tetapi tidak bermaksud untuk memilikinya 

atau dibawa pergi sementara dengan tidak seizin pemiliknya. 
28

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7….,78. 
29

 I’tikaf adalah berhenti (diam) di dalam masjid dengan syarat-syarat tertentu, semata-mata niat 

beribadah kepada Allah. 
30

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7….,78.  
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Adapun wanita yang tidak berhak untuk menerima uang belanja atau 

nafkah, antara lain : 

a. Istri yang masih kecil yang belum dicampuri meskipun ia sudah bersedia 

untuk dicampuri. Menurut Mazhab Hanafi mengatakan bahwa kecil itu 

ada tiga macam yaitu, pertama, kecil dalam arti tidak bisa dimanfaatkan, 

baik untuk melayani suami maupun untuk bermesraan, wanita seperti ini 

tidak berhak atas nafkah. Kedua, kecil tapi bisa digauli (dicampuri), 

wanita seperti ini hukumnya sama dengan wanita yang sudah besar. 

Ketiga, kecil tapi bisa dimanfaatkan untuk melayani suami dan bisa diajak 

bermesraan, tetapi tidak bisa dicampuri, wanita seperti ini juga tidak 

berhak atas nafkah. Seluruh Mazhab lainnya berpendapat bahwa, istri 

yang masih kecil itu tidak berhak atas nafkah, sekalipun suaminya sudah 

dewasa. Sebaliknya kalau yang masih kecil itu suaminya sedangkan 

istrinya sudah baligh, maka nafkah wajib dibayar sebab kemungkinan 

nafkah itu ada dipihak istri sedang uzur (halangan) tidak menerima nafkah 

itu dipihak suami. Hal ini sejalan dengan pendapat Mazhab Hanafi, 

Syafi’i, Dan Hambali, bahwa istri wajib diberi nafkah, sebab yang menjadi 

penghalang untuk tidak bisa dicampuri adalah pada diri suami dan bukan 

pada diri istri.
31

 Hal ini berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW. Waktu 

                                                             
31

 Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab…,402-403. 
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kawin Aisyah R.A beliau tidak memberi nafkah selama dua tahun karena 

belum mencampurinya. 

b. Apabila istri pindah dari rumah suaminya ke rumah lain tanpa alasan  

syar’i atau pergi tanpa izin suami. 

c. Apabila istri bekerja atau membuka usaha sedangkan suami melarangnya 

untuk bekerja dan si istri tidak memperhatikan larangan suaminya. 

d. Apabila istri berpuasa sunah atau I’tikaf sunah. 

e. Apabila istri dipenjara karena melakukan kejahatan atau karena tidak 

membayar utangnya. 

f. Apabila si istri diculik orang lain sehingga berpisah dengan suaminya. 

g. Apabila si istri nusyuz, durhaka atau membuat maksiat terhadap suaminya 

atau tidak mau meladeni suaminya. 

Nusyuz istri adalah suatu bentuk kedurhakaan atau ketidaktaatan istri 

terhadap suami baik dalam bentuk perbuatan maupun dalam bentuk 

perkataan. Berikut adalah perbuatan-perbuatan yang tergolong nusyuz istri, 

antara lain : 

1) Menolak berhubungan dengan suaminya tanpa alasan yang sah;  

2) Isteri meninggalkan rumah kediaman bersama tanpa alasan yang sah dan 

tanpa izin suami;  

3) Istri tidak mau mengikuti suaminya dalam hal-hal yang dibenarkan oleh 

agama tanpa alasan yang sah; 
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4) Memukul atau menyakiti suami secara fisik; 

5) Perselingkuhan; 

6) Boros membelanjakan harta bersama atau harta suami termasuk boros 

belanja makanan, minuman, dan pakaian. 

Adapun nusyuz istri dalam bentuk perkataan adalah sebagai berikut :  

1) Istri mengusir suaminya dari rumah.  

2) Menghina dan menyepelekan suaminya. Hal ini terkadang dilakukan 

istri ketika pendidikan suaminya lebih rendah atau ketidaksetaraan 

status sosial, dalam hal ini status sosial istri lebih tinggi dari suami. 

3) Berkata-kata kasar pada suaminya.  

4) Menceritakan rahasia suaminya kepada orang lain. Menceritakan 

rahasia suami kepada orang lain dapat membawa kerusakan diri 

sendiri. Setiap orang memiliki hak privasi. 

Sebab-sebab diatas menyebabkan seorang isteri tidak berhak menerima 

nafkah, karena dia telah menghalangi hak suami untuk menikmati dirinya 

tanpa uzur (halangan) yang dibenarkan oleh agama. Demikian menurut 

pendapat jumhur ulama.
32

 

2. Kadar Nafkah 

Jika istri hidup serumah dengan suaminya, maka ia wajib menanggung 

nafkahnya dan mengurus segala keperluan seperti, makan, pakaian dan 

                                                             
32

 Al Hamdani, Risalah Nikah…, 147-148. 
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sebagainya maka istri tidak berhak meminta nafkahnya dalam jumlah tertentu 

selama suami masih melaksanakan kewajibannya itu. Jika suami pelit, tidak 

memberikan kepada istrinya dengan secukupnya atau tidak memberikan 

nafkah tanpa alasan-alasan yang benar, maka istri berhak menuntut jumlah 

nafkah tertentu baginya untuk keperluan makan, pakaian dan perumahan. Dan 

hakim boleh memutuskan berapa jumlah nafkah yang berhak diterima istri 

serta mengharuskan kepada suami untuk membayarnya bila tuduhan-tuduhan 

yang dilontarkan istri kepadanya itu ternyata benar.
33

 

Istri berhak mengambil sebagian dari harta suaminya dengan cara yang 

baik, guna mencukupi keperluannya, sekalipun tidak setahu suaminya. Karena 

dalam keadaan seperti ini suami melengahkan kewajiban yang menjadi hak 

istrinya. Bagi orang yang berhak boleh mengambil haknya sendiri jika ia 

dapat melakukannya. Alasannya ialah Riwayat Ahmad, Bukhari, Muslim, Abu 

Dawud Dan Nasa’i dari ‘Aisyah RA mengatakan  

َيَََتَْالََقَََمََلَّسََوَََوَِيْلَََعَََاللهََِلَُوَْسََُرََلََإََِانَْيَفَََْسَُبَِأَََةََأرَََمََْاََِةَْبََت َْعََُتَُنْبَََِدٌَنْىَََِتَْلََخََدََ َإََِلََوَْسَُرََ: َبََِأَََنََّالله

َمَِطََعََْي َُلَاََحٌَيَْحَِشَََلٌَجَُرَََانََيَفََْسَُ كَََمَََةَِقََفََالن َََّنََى َب َُفَِكَْيَوََََنَِْيْفََِّا َإَِىَّنَََى َأَََمََلاََّى َيَِْغََبََِوَِالَِمَََنَْمََِتََْذََخََا

َمَََفَِوْرََُعَْمَََالَْبََِِوَِلَِمَََنَْمََِىذَِخََُالََقََف َََاحٍَنََجََُنَْمََِكََلََِذََفََِيََّلََعَََلَْهََف َََوَِمَِلَْعَِ َبَِفَِكَْيَوََََكََيْفََِكَْيََا َكََتََن َْى

 )متفقَعليو(.

َ
                                                             
33

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7…., 80. 
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Artinya : Hindun binti Utbah istri Abu Sufyan menghadap Nabi saw 

dan berkata Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit dan 

tidak memberi nafkah yang mencukupiuntukku dan dan 

anak perempuanku kecuali apa yang aku ambil dari 

hartanya tanpa sepengetahuannya. Apakah boleh yang 

demikian? Nabi berkata ambillah dari hartanya apa yang 

mencukupi untukmu dan anak perempuanmu dengan cara 

yang baik.
34

 
  

Hadis ini menunjukkan bahwa jumlah nafkah diukur menurut kebutuhan 

istri dengan ukuran yang ma’ru>f, yaitu ukuran yang baik bagi setiap pihak 

dengan mengingat kebiasaan yang berlaku pada keluarga istri. Karena itu 

jumlah nafkah itu berbeda menurut zaman, tempat, dan keadaan 

manusianya.
35

 

Terdapat beberapa perbedaan pendapat dikalangan para Ulama Mazhab 

mengenai kadar dalam pemberian nafkah seorang suami kepada istrinya 

antara lain : 

Pertama, Imam Ahmad mengatakan, bahwa yang dijadikan ukuran dalam 

menetapkan nafkah adalah status sosial-ekonomi suami dan istri secara 

bersama-sama. Jika keduanya kebetulan status sosial-ekonominya berbeda 

maka diambil standar menengah diatara keduanya. Pendapat ini 

mempertimbangkan bahwa keluarga itu merupakan gabungan diantara suami 

                                                             
34

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan  Islam di Indonesia Antara Fiqih Munakahat dan Undang-
undang Perkawinan (Jakarta : Kencana, 2006), 171. 
35

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7…., 80-81. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

dan istri, oleh karena itu keduanya dijadikan pertimbangan dalam menentukan 

standar nafkah.
36

 

Kedua, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan, bahwa yang 

dijadikan ukuran dalam pemberian nafkah adalah berdasarkan kebutuhan istri. 

Yang dijadikan dasar pendapat ini yaitu Surat Al-Baqarah ayat 233 diatas, 

pengertian ma’ru>f pada ayat tersebut mereka pahami dengan arti 

mencukupi.
37

 Dan dalil ini dikuatkan dengan hadis dari ‘Aisyah yang 

dijelaskan diatas. 

Ketiga, Imam Syafi,I dan pengikutnya mengatakan, bahwa pemberian 

nafkah itu diukur berdasarkan kaya dan miskinnya suami, tanpa melihat 

keadaan istri. Yang demikian itu bila dikaitkan dengan persoalan sandang dan 

pangan. Sedangkan dalam hal papan, disesuaikan dengan apa yang patut 

baginya menurut kebiasaan yang berlaku dan tidak pada kondisi suami.
38

 

Pendapat ini berdasarkan pada Surat Ath-T{hala>Q ayat 7 : 

َنَ فْسًَليِ َُ َالله َلَايكَُلِّفُ ,َ َالله َمَِّآءَاتَوُ َفَ لْيُ نْفِقْ َرِزْقوُُ, َ َعَلَيْوِ َقُدِرَ َوَمَنْ َسَعَتِوِ, نْ َمِّ َذُوْسَعَةٍ َإِلاََّنْفِقْ ا

ََََتَ هَا,َسَيَجْعَلَُاللهَبَ عْدََعُسْرٍَيسُْرًامَآءََ

Artinya :Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 

kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

                                                             
36

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…, 170. 
37

 Ibid, 171. 
38

  Muhammad Jawad Mughniyah, Fikih Lima Mazhab…, 422. 
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seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan.
39

 

 

Ulama ini merici kewajiban suami pada tiga tingkatan. Bagi suami yang 

kaya kewajiban ukuran pemberian nafkah tersebut adalah dua mud (1 mud =1 

kati atau 800 gram). Kewajiban suami yang miskin adalah satu mud dan yang 

pertengahan adalah satu setengah mud. Apabila istri sudah bertempat tinggal 

dan makan bersama suaminya, maka kewajiban suami adalah memenuhi 

kebutuhan istri dan anak-anaknya dan tidak ada lagi secara khusus pemberian 

nafkah.
40

 

Sedangkan menurut Abu Hanifah, bagi suami yang berada dalam 

kemudahan memberikan 7-8 dirham dalam satu bulannya dan bagi yang 

berada dalam kesulitan memberikan 4-5 dirham pada setiap bulannya. 

Sebagian dari Sahabat beliau mengemukakan bahwa ukuran ini diberikan 

untuk kebutuhan makanan dan untuk selain makanan memakai ukuran 

secukupnya.
41

 

3. Pengertian ‘Iddah dan Dasar Hukumnya 

‘Iddah adalah masa yang tertentu untuk menunggu, hingga seorang 

perempuan diketahui kebersihan rahimnya sesudah bercerai. Ditinjau dari segi 

bahasa kata ‘iddah berasal dari bahasa arab dari akar kata ‘adda-ya’uddu-

                                                             
39 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 10 …, 188. 
40

 Amir Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …, 172.  
41

 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita…., 453. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

‘idatan dan jamaknya adalah ‘idad yang artinya menghitung atau hitungan. 

Kata ini digunakan untuk maksud ‘iddah karena masa itu si perempuan yang 

ber-‘iddah menunggu berlalunya waktu.
42

  

Sedangkan secara istilah terdapat berbagai pengertian mengenai ‘iddah. 

‘Iddah adalah tempo yang harus dijalani oleh seorang istri yang ditalak 

sebelum bersuami kembali.
43

 Dalam istilah agama, ‘iddah mengandung arti 

lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh menikah setelah 

kematian suaminya atau setelah bercerai dari suaminya.
44

 

Ad-dimyati dalam kitabnya I’a>natut Tha>libi>n mendefinisikan bahwa 

‘iddah adalah waktu tunggu bagi wanita yang ditalak atau ditinggal mati 

suaminya, untuk mengetahui dengan yakin bebas atau tidaknya wanita itu 

dari hamil atau bagi wanita yang sudah putus haidnya dimaksudkan semata-

mata ta’abbud (beribadah taat) kepada hukum Allah.
45

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa ‘iddah 

merupakan suatu tenggang waktu tertentu yang harus dijalani oleh seorang 

wanita sejak ia berpisah dengan suaminya, baik perpisahan itu disebabkan 

karena talak maupun suaminya meninggal dunia, dan dalam kurun waktu 

tersebut wanita itu tidak boleh menerima pinangan atau kawin dengan laki-

laki lain. 

                                                             
42

 Amir Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…,  303. 
43

 M. Hasbi Ash-Shiddiqi, Hukum-Hukum Fikih Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), 321. 
44

 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2…, 121. 
45

 Ad-Dimyati, ‘Ianatut Thalibin Jilid IV (Beirut : Darul Kutubil ‘Alamiah,1995), 60. 
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Hukum menjalankan ‘iddah adalah wajib bagi istri-istri yang dicerai atau 

ditinggal mati suaminya.
46

 Istri yang bercerai dari suaminya dalam bentuk 

apapun, cerai hidup atau mati, sedang hamil atau tidak, masih berh{aid{ atau 

tidak, wajib menjalani ‘iddah itu.
47

 Penetapan kewajiban ‘iddah didasarkan 

atas ketentuan Al-Quran, salah satu ayat yang membicarakan ketentuan 

mengenai ‘iddah antara lain dalam Surat Al-Baqarah Ayat 228 : 

َخَلَقََاللهَفَِ َمَا َيَكْتُمْنَ َأَنْ َلََنَُّ لُّ َيَُِ َوَلَا َقُ رُوآءٍ, َثَ لَثَةَ َبِِنَْ فُسِهِنَّ َيَ تَ رَبَّصْنَ َوَالْمُطلََّقَتُ َمِهِنَّ إِنَََْأَرْحَا

َفَِذَلِكََإِنَْأَرَادُواَْإِصْلَحًا َىِنَّ َبِرَدِّ َأَحَقُّ َبَِِاللهَوَالْيَ وْمَِالَأخِرِ,َوَبُ عُوْلَتُ هُنَّ َيُ ؤْمِنَّ  كُنَّ

Artinya :Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru>' tidak boleh mereka 

Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 

ishlah.
48

  

 

 

Mengenai kata quru>’ dalam ayat tersebut, terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan para ulama fikih. Sebagian fuqaha>’ berpendapat bahwa kata quru>’ 

itu artinya suci yaitu masa diantara dua h{aid{, mereka adalah Imam Malik, 

Syafi’i dan kebanyakan Fuqaha madinah, juga Abu Saur. Sedangkan dari 

golongan sahabat yaitu Ibnu Umar, Zaid bin S|abit dan Aisyah R.a alasan 

mereka mengartikan suci yaitu bahwasanya bentuk jamak (kata quru>’) adalah 

                                                             
46

 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita…., 449. 
47

 Amir Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia…, 304. 
48 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 01 ..., 335. 
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khusus untuk kata qur’un yang berarti suci (at{-t{uhru). Karena apabila kata 

qur’un diartikan h{aid{ jika dijamakkan menjadi aqra>’ bukan quru>.
49

 Disamping 

itu mereka juga berdasarkan atas hadis Ibnu Umar R.A terdahulu, dimana 

Nabi bersabda sebagai berikut : 

,َاهََسََّيََََنَْاَََلََبَْق َََاءََشَََنَْاََِاهََقَُلَِّطََيََُثَُّ,َرََهَُطَْتَََتََّّحَََضََيَْتَََِثَُّ,َرََهَُطَْتَََثََُّضََيَْتَََِتََّّحَََاهََعَْجََِارََي َُلَْف َََهرَُْمََُ

ََاءَُسََالنََِّالَََََقََلَّطََتََُنَْاَََاللهََُرََمََاَََتَِّْالََّةَُدََّعَِالََْكََلْتَِفَََ

Artinya : Suruhlah dia, hendaklah ia merujuk isterinya sehingga ia 

h{aid{, kemudian suci, kemudian h{aid{ lagi, kemudian suci 

lagi, kemudian menceraikannya, jika mau, sebelum ia 

menyentuhnya. Demikian itulah ‘iddah yang diperintahkan 

oleh Allah untuk menceraikan isteri. 

 

Mereka berpendapat bahwa Ijma Fuqaha adalah tentang hanya terjadinya 

talak suami pada masa suci yang tidak terjadi pergaulan padanya, juga kata-

kata yang terahir pada hadis tersebut, yang merupakan dalil yang jelas bahwa 

‘iddah adalah suci, agar talak dapat bersambung dengan ‘iddah.
50

 

Sedangkan golongan Fuqaha yang berpendapat bahwa quru>’ adalah h{aid{ 

diantaranya adalah Imam Abu H{Anifah, As-S}Auri, Al-Auza’i, Ibn Abi Laila, 

dan segolongan Fuqaha. Sedang dari kalangan sababat yaitu Ali R.A Umar 

bin Khattab R.A, Ibnu Mas’ud R.A, dan Abu Musa Al-Asy’ari R.A, menurut 

mereka bahwa Firman Allah ‚tiga kali quru>’‛ lebih jelas menunjukkan 

kelengkapan masing-masing qur’un, karena pada dasarnya penyebutan kata 

                                                             
49

 Ibnu Rusy, Tarjamah Bidayatul Mujtahid 2 (Jakarta : Pustaka Amani, 1995), 534-535. 
50

 Ibid., 536. 
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qur’un untuk sebagian qur’un tidaklah tepat, kecuai sebagai pelampauan 

sebutan (tajawwuz). Disamping itu mereka juga berpendapat tidak satu 

ayatpun menggunakan kata quru>’ dengan arti suci dari h{aid{. Oleh Karena itu, 

untuk memahami quru>’ dalam ayat diatas lebih baik menurut arti yang 

popular dari titah Agama. Rasulullah telah bersabda kepada seorang 

perempuan yang ber-h{aid { ‚tinggalkanlah salatmu selama quru>’mu (h{aid{-

mu).
51

 

Untuk menyikapi perbedaan pendapat tersebut, maka para ulama di 

Indonesia merumuskan jangka waktu tuggu dalam Kompilasi Hukum Islam 

yang terdapat dalam Pasal 153 ayat 2 (b) yang berbunyi ‚Apabila perkawinan 

putus karena perceraian, waktu tunggu bagi yang masih h{aid{ ditetapkan tiga 

kali suci dengan sekurang-kurangnya Sembilan puluh hari, dan bagi yang 

tidak haid ditetapkan Sembilan puluh hari‛.
52

 

4. Hak dan Kewajiban Suami dan Istri dalam Masa ‘Iddah 

Dalam masa ‘iddah istri, suami diwajibkan untuk memberi nafkah 

kepada istri yang telah diceraikannya. Para Fuqaha juga sepakat bahwa istri 

yang berada pada masa ‘iddah talak raj’i> berhak mendapatkan nafkah dan 

tempat tinggal selama menjalani masa ‘iddah tersebut. Dan begitu pula 
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 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2…, 123. 
52

 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta : Akademika Pressindo, 2004), 150. 
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halnya istri yang sedang hamil.
53

 Ketentuan ini didasarkan pada Surat Ath{-

Th{alaq ayat 6:  

َأوَُْ كَُنَّ ,َوَإِنْ َلتُِضَيِّقُواَْعَلَيْهِنَّ كَُمَْوَلَاَتُضَآرُّوَىُنَّ نَْوُجْدِ تُمَْمِّ َمِنَْحَيْثَُسَكَن ْ لَتَِحَمْلٍَأَسْكِنُ وَْىُنَّ

,َفَإَِ َيَضَعْنََحَمْلَهُنَّ َحَتََّّ نَكُمَْبِعَْرُوفٍ,َفَأَنفِْقُواَْعَلَيْهِنَّ ,َوَأْتََِرُواَْبَ ي ْ َأُجُوْرَىُنَّ نَْأَرْضَعْنََلَكُمَْفَأََتوَُىُنَّ

َََوَإِنَْتَ عَاَسَرْتَُُْفَسَتُ رْضِعَُلَوَُأُخْرَىَ

Artinya : Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 

dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang 

hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-

anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 

untuknya.
54

 

 

Ayat ini memperjelas tempat tinggal bagi perempuan yang menjalani 

masa ‘iddah nya yaitu hendaklah ditinggalkan di tempatmu sendiri atau 

tempat lain yang dapat kamu ihtiarkan (usahakan).
55

 Ayat diatas juga 

mewajibkan untuk memberikan tempat tinggal kepada istri. Manakala tempat 

tinggal wajib diberikan, maka memberi nafkah juga wajib, karena nafkah itu 
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 Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat 2…, 141. 
54 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya Jilid 10…, 188.  
55

 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al Ahkam (Jakarta : Kencana, 2006), 610. 
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mengikuti kewajiban suami memberikan tempat tinggal.
56

 Disamping itu juga 

berdasarkan hadis dari Ibnu Abbas dan Ali r.a yang artinya sesungguhnya 

tempat tinggal dan nafkah hanya bagi wanita yang ditalak raj’i>.57
 Sedangkan 

mengenai ‘iddah wanita yang ditalak ba’i>n dan dalam keadaan tidak hamil 

terdapat perselisihan dikalangan para fuqaha>.  

Pendapat pertama, dikemukakan oleh Fuqaha> Kufah menetapkan tempat 

tinggal dan nafkah bagi istri tersebut, hal ini didasarkan pada keumuman ayat 

tersebut diatas, dan untuk kewajibannya nafkah mereka mengemukakan 

alasan bahwa dimanapun tempat tinggal itu diwajibkan berdasarkan ketentuan 

syara, maka nafkah pun menjadi wajib pula. 

Pendapat kedua, yang dikemukakan oleh Imam Ahmad, Daud, Abu Saur, 

Ishaq dan segolongan fuqaha> mengatakan bahwa istri tersebut tidak 

memperoleh tempat tinggal maupun nafkah, hal ini didasarkan pada hadis 

Fatimah binti Qais yang diriwayatkan oleh Muslim yang artinya ‚bahwasanya 

Fatimah binti Qais berkata, suamiku menceraiku tiga kali pada masa 

Rasulullah saw. Kemudian aku datang kepada Nabi SAW, maka beliau tidak 

menetapkan tempat tinggal atau nafkah untukku‛. 

Pendapat ketiga, yang dikemukakan oleh Imam Malik, Syafi’i, dan 

lainnya, menetapkan tempat tinggal saja untuk istri tersebut tanpa nafkah. 

Mereka beralasan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
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 Al Hamdani, Risalah Nikah…, 157. 
57

 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2000), 200. 
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Al-Muwatta’-nya dari hadis Fatimah tersebut, yang mana didalamnya 

disebutkan ‚maka berkatalah Rasulullah saw, tidak ada untukmu atas 

tanggungan nafkah‛. Kemudian Rasul menyuruh Fatimah untuk menjalani 

‘iddah nya di rumah Ibnu Ummi Maktum, dan dalam riwayat tersebut tidak 

disebutkan adanya penghapusan tempat tinggal.
58

 

Dalam beberapa riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda: 

‚Tempat tinggal dan nafkah hanyalah hak bagi istri yang suaminya ada hak 

rujuk‛.
59

 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam juga mengatur tentang 

pemberian nafkah ‘iddah yaitu pasal 149 ayat (a) dan (b) yang berbunyi 

‚Bilamana perkawinan putus karena talak maka bekas suami wajib : (a). 

memberikan mut’ah yang layak kepada bekas istrinya, baik berupa uang atau 

benda, kecuali bekas istri tersebut qabla al dukhul. (b). memberi nafkah dan 

kiswa>h kepada bekas istri selama masa ‘iddah, kecuali bekas istri telah 

dijatuhi talak ba’i>n atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.‛ Akan tetapi 

ada ketentuan lain yaitu dalam pasal 152 menyatakan ‚bekas istri berhak 

mendapat nafkah ‘iddah dari bekas suaminya kecuali bila ia nusyuz‛.
60

 

Dari sini dapat dipahami bahwa nafkah ‘iddah adalah nafkah yang harus 

ditanggung oleh suami kepada bekas istri yang telah diceraikannya selama 

                                                             
58

 Ibnu Rusy, Tarjamah Bidayatul Mujtahid II ( Jakarta : Pustaka Amami, 1995), 545-547. 
59

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 7…., 92. 
60

 Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Dalam Lingkungan Peradilan 
Agama (Jakarta : Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Direktorat Jendral Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam, 2001), 353-354. 
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istri itu menjalani masa ‘iddahnya. Kewajiban suami selama masa ‘iddah 

yaitu memberi nafkah maska>n dan kiswa>h kepada bekas istri, dan suami 

berhak melakukan rujuk kepada bekas istrinya. Dan bekas istri selama dalam 

masa ‘iddah wajib menjaga dirinya, dengan tidak menerima pinangan dan 

tidak menikah dengan orang lain. 

Di dalam Fikih Sunnah Sayyid Sabiq mengatakan : ‚Istri yang sedang 

menjalani masa ‘iddah berkewajiban untuk menetap di rumah dimana ia 

dahulu tinggal bersama sang suami sampai selesai masa ‘iddahnya dan tidak 

diperbolehkan baginya keluar dari rumah tersebut. Sedangkan suaminya juga 

tidak diperbolehkan untuk mengeluarkan ia dari rumahnya. Sekalipun telah 

jatuh talak atau perpisahan diantara mereka berdua, sedang istrinya tidak 

berada di rumah dimana mereka berdua menjalani kehidupan rumah tangga 

(rumah suami), maka si istri wajib kembali pulang kepada suaminya untuk 

sekedar suaminya mengetahuinya dimana ia berada. Sebagaimana disebutkan 

dalam Firman Allah Surat At{h-T{halaq ayat 1.
61

  

Apabila istri yang ditalak itu melakukan perbuatan keji secara terang-

terangan memperlihatkan sesuatu yang tidak baik bagi keluarga suaminya, 

maka dibolehkan bagi suami untuk mengusirnya dari rumah tersebut, 

demikian menurut Ibnu Abbas.
62
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 8…., 153. 
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 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fikih Wanita…., 451. 
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5. Mut’ah 

Secara harfiah mut’ah adalah bentuk tunggal dari kata muta’ yang 

berarti kesenangan, kenikmatan, kelezatan atau kesedapan. Dalam dunia fikih 

atau hukum islam, kata mut’ah dijadikan nama bagi suatu pemberian (berupa 

harta benda seperti uang pakaian, atau barang lainya) yang diberikan suami 

kepada istrinya yang ditalak.
63

 

Mut’ah adalah sesuatu (uang, barang dan sebagainya) yang diberikan 

suami kepada istri yang diceraikannya sebagai bekal hidup (penghibur hati) 

bekas istri.
64

  

Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 huruf (j) mut’ah adalah 

pemberian bekas suami kepada istri yang dijatuhi talak berupa benda atau 

uang dan lainnya.
65

 Adapun besarnya mut’ah disesuaikan dengan kepatutan 

dan kemampuan suami (pasal 160 KHI). 

Jumhur Fuqaha berpendapat bahwa mut’ah (pemberian untuk 

menyenangkan hati istri) tidak diwajibkan untuk setiap istri yang dicerai. 

Fuqaha Zhahiri berpendapat bahwa mut’ah wajib untuk setiap istri yang 

dicerai. Segolongan Fuqaha berpendapat mut’ah hanya disunatkan, tidak 

diwajibkan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Malik. Sedangkan 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa mut’ah diwajibkan untuk setiap 
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 Ishom El-Saha, Saiful Hadi, Sketsa Al Quran Tempat,Tokoh,Nama Dan Istilah Seri 2,  (Tt : Lista 

Fariska Putra 2005), 539. 
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 Departemen Pendidikn dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi3 (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2002), 768. 
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 Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan…, 318. 
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wanita yang dicerai sebelum digauli, sedang suami belum menentukan mahar 

untuknya. Imam Syafi’i berpendapat bahwa mut’ah diwajibkan untuk setiap 

istri yang dicerai, jika pemutusan perkawinan datang dari pihak 

suami,
66

kecuali istri yang telah ditentukan mahar untuknya dan dicerai 

sebelum digauli. Jumhur Ulama juga memegangi pendapat ini.
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 Al Hamdani, Risalah Nikah…, 551.  
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 Ibnu Rusy, Tarjamah Bidayatul Mujtahid II…, 551-552. 


